BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Generasi Z (Gen Z) didefinisikan sebagai kelompok individu yang lahir
mulai tahun 1995 hingga 2009."! Digitalisasi kehidupan telah membentuk pola
komunikasi yang unik pada kelompok ini, berbeda jauh dari generasi
sebelumnya yang lebih terbiasa dengan komunikasi tatap muka dan media
konvensional. Gen Z mengandalkan perangkat digital seperti smartphone dan
media sosial sebagai sarana utama dalam berinteraksi sosial.> Kondisi ini
menciptakan sebuah fenomena baru dalam ilmu komunikasi yang perlu
dipahami secara mendalam, khususnya bagaimana pola komunikasi tersebut
berdampak pada interaksi sosial mereka, terutama di lingkungan kampus
seperti UIN Antasari Banjarmasin.

Perkembangan teknologi dan media sosial yang begitu cepat dan
dinamis telah mengubah paradigma komunikasi Gen Z. Mereka terbiasa
dengan komunikasi yang singkat, cepat, dan bersifat multimedia
menggabungkan teks, gambar, video, emoji, dan gif dalam sebuah pesan.* Hal

ini memudahkan mereka untuk menyampaikan pesan dengan cara yang lebih
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ekspresif dan efisien, namun di sisi lain juga dapat mengurangi unsur
kedalaman dan kualitas interaksi interpersonal. Secara psikologis, komunikasi
yang serba instan ini bisa membuat hubungan sosial menjadi lebih dangkal dan
kurang bermakna. karena komunikasi menjadi lebih difokuskan pada
kecepatan dan kuantitas pesan, bukan kualitas dan makna yang mendalam.*
Selain itu, media sosial berperan penting dalam pembentukan identitas diri Gen
Z. Mereka tidak hanya menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai panggung untuk menampilkan citra diri dan identitas
sosial.’ Tekanan untuk selalu tampil sempurna, menarik, dan sesuai dengan
standar sosial tertentu di media sosial menimbulkan tantangan tersendiri,
seperti kecemasan, stres, dan perasaan tidak cukup baik ® Fenomena ini
memperlihatkan paradoks digital: teknologi yang dimaksudkan untuk
memperluas ruang komunikasi dan interaksi justru bisa menjadi sumber
tekanan mental dan sosial. apabila komunikasi tidak dikelola dengan kesadaran

dan kontrol yang baik.’
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Pada konteks interaksi sosial lintas budaya, Gen Z menunjukkan
karakteristik yang lebih terbuka dan inklusif dibanding generasi sebelumnya.
Melalui kemudahan akses informasi global, mereka dapat berkomunikasi
dengan beragam kelompok budaya dan mengadopsi berbagai gaya komunikasi
baru yang bersifat global. Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan
identitas budaya lokal. Generasi ini dihadapkan pada dilema ganda, di satu sisi
ingin mengadopsi nilai-nilai modern dan global, di sisi lain harus
mempertahankan nilai-nilai budaya tradisional yang menjadi akar identitas
mereka. ° Ketegangan ini tercermin dalam gaya komunikasi yang mereka
gunakan, yang kadang menggabungkan bahasa gaul global dan lokal, serta
simbol-simbol budaya yang berbeda.°

Salah satu fenomena yang tidak bisa dilepaskan dari gaya komunikasi
Gen Z adalah maraknya informasi palsu (hoaks) yang beredar di media sosial.
Karakter komunikasi Gen Z yang cepat dan cenderung mengandalkan insting
membuat mereka rentan terhadap penyebaran misinformasi.!' Literasi media
menjadi sangat penting untuk membantu mereka menyaring informasi yang
diterima, sehingga komunikasi yang terjadi tetap sehat dan tidak menimbulkan

konflik sosial atau disinformasi yang merugikan. Literasi digital bukan hanya
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soal kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan kritis dan etis dalam
menggunakan media sebagai sarana komunikasi yang bertanggung jawab.

Bahasa yang dipakai Gen Z juga menunjukkan dinamika yang menarik.
Mereka lebih memilih bahasa informal, singkatan, dan simbol yang khas media
sosial. '> Hal ini mencerminkan kreativitas mereka dalam membangun
komunitas dan identitas, sekaligus sebagai bentuk perlawanan terhadap bahasa
resmi yang dianggap kaku dan kurang ekspresif. Namun, hal ini juga berpotensi
menimbulkan miskomunikasi, terutama dalam konteks akademik dan
profesional. Saya menilai bahwa penting bagi Gen Z untuk mampu beradaptasi
dalam menggunakan bahasa sesuai konteks agar komunikasi lintas generasi
dan sosial berjalan efektif.

Pada aspek komunikasi persuasif, Gen Z memiliki preferensi terhadap
pesan yang autentik dan mudah diakses, seperti video singkat, meme, dan
konten visual lain yang bersifat interaktif. '* Mereka cenderung skeptis
terhadap pesan yang terlalu formal dan terkesan dipaksakan. 4 Oleh karena itu,
pemahaman tentang karakteristik gaya komunikasi Gen Z sangat penting bagi
pihak-pihak yang ingin berkomunikasi secara efektif dengan generasi ini,
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pengalaman saya, pendekatan komunikasi yang otentik dan relevan dengan
pengalaman hidup Gen Z jauh lebih berhasil membangun keterlibatan dan
respon positif.

Media sosial juga memiliki dampak ganda terhadap produktivitas dan
kesejahteraan Gen Z. Meski dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan
pembelajaran, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu
konsentrasi, waktu belajar, dan kesehatan mental.!® Salah satu keterampilan
penting yang harus dimiliki Gen Z adalah kemampuan untuk mengatur batasan
dalam penggunaan media digital agar interaksi sosial dan pembelajaran tetap
optimal. Kesadaran dan manajemen diri ini menjadi bagian dari dinamika gaya
komunikasi dan interaksi sosial yang sedang berkembang.

Kesehatan mental menjadi isu yang sangat penting dalam konteks
komunikasi Gen Z. Tekanan untuk selalu tampil baik dan diterima di dunia
maya dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan bahkan depresi.'® Komunikasi
yang sehat tidak hanya soal pertukaran informasi, tetapi juga harus mencakup
dukungan sosial dan empati antar individu. Oleh karena itu, pengembangan
komunikasi yang berorientasi pada kesejahteraan mental Gen Z sangat penting
untuk diperhatikan di lingkungan akademik dan sosial.

Pada lingkungan kampus seperti UIN Antasari Banjarmasin, dinamika

gaya komunikasi Gen Z dipengaruhi oleh konteks budaya lokal, norma sosial,
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serta tuntutan akademik yang spesifik. ! Studi kasus di kampus ini
memungkinkan penelitian yang mendalam mengenai bagaimana mahasiswa
Gen Z menyesuaikan diri dengan pola komunikasi baru sekaligus
mempertahankan nilai-nilai sosial budaya yang berlaku.!® Hal ini relevan
karena konteks lokal seringkali memberikan warna tersendiri dalam pola
interaksi dan komunikasi sosial, yang tidak bisa dilepaskan dari faktor budaya
dan sosial yang melekat.

Secara keseluruhan, penelitian tentang dinamika gaya komunikasi Gen
Z merupakan kajian yang sangat relevan dan penting di era digital ini.
Transformasi gaya komunikasi membawa implikasi besar tidak hanya bagi
ilmu komunikasi, tetapi juga pendidikan, psikologi, dan pembangunan sosial.
Pemahaman mendalam tentang gaya komunikasi Gen Z dapat membantu
berbagai pihak dalam menciptakan lingkungan komunikasi yang inklusif,
adaptif, serta mendukung perkembangan sosial dan mental generasi muda. Hal
ini menjadi landasan penting bagi pengembangan strategi komunikasi yang
efektif dan berkelanjutan di masa depan, khususnya dalam konteks interaksi

sosial di lingkungan perguruan tinggi seperti UIN Antasari Banjarmasin.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komunikasi Gen-Z Dengan Dosen di lingkungan kampus UIN

Antasari Banjarmasin?
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2. Bagaimana bentuk komunikasi yang efektif antara mahasiswa dan dosen

dalam lingkungan perkuliahan?
Bagaimana pengaruh media sosial dan teknologi digital terhadap cara Gen-
Z menyampaikan pesan dan membangun hubungan sosial di lingkungan

kampus UIN Antasari Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

ditinjau pada dinamika gaya komunikasi Gen-Z dalam interaksi sosial di

lingkungan kampus UIN Antasari Banjarmasin adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan pola komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan
oleh Gen-Z dalam interaksi sosial sehari-hari di lingkungan kampus UIN
Antasari Banjarmasin.

Menjelaskan pengaruh media sosial dan teknologi digital terhadap cara
Gen-Z menyampaikan pesan dan membangun hubungan sosial di kampus.
Mengidentifikasi strategi yang dilakukan oleh Gen-Z dalam mengatasi
tantangan komunikasi,dengan dosen di lingkungan UIN Antasari

Banjarmasin.

D. Signifikansi Penelitian

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini memperkaya kajian ilmu komunikasi khususnya
terkait perubahan pola komunikasi generasi muda di era digital. Hasil

penelitian dapat menjadi referensi dalam memahami karakteristik



komunikasi Gen-Z yang cenderung cepat, singkat, visual, dan berbasis
teknologi digital, serta bagaimana perubahan ini mempengaruhi interaksi
sosial di lingkungan akademik.
Secara Praktis

Penelitian ini memberikan gambaran nyata kepada pihak kampus,
dosen, dan mahasiswa mengenai tantangan dan peluang dalam komunikasi
sehari-hari di era digital. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai dasar
dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan relevan
kemahasiswaan, maupun kehidupan sosial di kampus. Selain itu, penelitian
ini juga penting untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran akan
risiko penyebaran informasi palsu serta tekanan sosial di media digital,
sehingga dapat membantu mahasiswa Gen-Z mengembangkan
keterampilan komunikasi yang sehat, kritis, dan bertanggung jawab dalam

menghadapi dinamika interaksi sosial di era teknologi.

E. Definisi Oprasional

1.

Gaya Komunikasi Gen-Z

Gaya komunikasi Gen-Z adalah pola dan cara berkomunikasi yang
khas digunakan oleh generasi Z, baik secara verbal maupun nonverbal,
dalam interaksi sosial sehari-hari. Hal ini dimaksudkan untuk memahami
bagaimana mahasiswa Gen-Z di UIN Antasari Banjarmasin berkomunikasi.
Media Sosial dan Teknologi Digital

Media sosial dan teknologi digital adalah platform dan alat

komunikasi berbasis internet yang digunakan Gen-Z untuk menyampaikan



pesan dan membangun hubungan sosial. Istilah ini merujuk pada
penggunaan media seperti Instagram, WhatsApp, TikTok, dan sejenisnya
di kalangan mahasiswa Gen-Z.

3. Informasi Palsu (hoaks)

Informasi palsu (hoaks) adalah berita atau pesan yang sengaja
dibuat dan disebarkan untuk menyesatkan atau memanipulasi penerima
informasi. Dalam penelitian ini, istilah ini mengacu pada tantangan
komunikasi yang dihadapi Gen-Z dalam interaksi digital.

4. Tekanan Sosial

Tekanan sosial adalah pengaruh atau dorongan dari lingkungan
sosial yang menyebabkan individu merasa harus bertindak atau
berkomunikasi sesuai dengan norma atau ekspektasi tertentu. Dalam
konteks ini, istilah ini menunjuk pada tekanan yang dialami Gen-Z dalam

berkomunikasi di media digital.

F. Penelitian Terdahulu
Setelah menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kaitan
dengan penelitian ini, hasil penelitian tersebut digunakan untuk mendukung
penelitian ini sebagai bahan perbandingan.
Zaky Arganata & Muhammad Yusuf Hamka.'® Hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa media sosial sangat memengaruhi pola komunikasi

Gen-Z dengan meningkatkan frekuensi komunikasi yang berlangsung secara
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singkat dan informal. Gen-Z cenderung menggunakan emoji dan meme sebagai
sarana ekspresi, namun hal ini menyebabkan penurunan keterampilan
komunikasi langsung. Selain itu, kecenderungan multitasking saat
berkomunikasi dapat menurunkan kualitas pesan dan kedalaman interaksi,
sehingga peneliti menekankan pentingnya edukasi literasi digital agar Gen-Z
dapat menyeimbangkan komunikasi digital dan interpersonal di dunia nyata.

Khatib Ramli Ahmad, Lalu Sibuan Amir, Muh. Hapipi. 2 Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial
membawa dampak yang kompleks terhadap pola komunikasi dan hubungan
sosial Gen-Z. Di satu sisi, media sosial memfasilitasi gaya komunikasi yang
santai dengan penggunaan singkatan, emoji, dan bahasa gaul, serta
memudahkan interaksi lintas jarak dan budaya. Namun, di sisi lain,
ketergantungan pada media sosial dan paparan berkelanjutan menyebabkan
penurunan kemampuan komunikasi langsung dan keterampilan mendengarkan
aktif, serta meningkatkan risiko cyberbullying.

Yulianti Fajar Wulandari, dkk.?' Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Gen-Z lebih memilih komunikasi digital melalui pesan
teks, media sosial, dan aplikasi perpesanan dibandingkan komunikasi tatap
muka. Komunikasi mereka ditandai dengan penggunaan pesan singkat, emoji,

gambar, dan video yang efektif dan ekspresif. Namun, tantangan utama yang
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dihadapi adalah rentang perhatian yang pendek, multitasking, dan
kecenderungan menghindari komunikasi lisan yang mendalam, yang dapat

menurunkan kualitas hubungan interpersonal.



